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ABSTRACT

The aim of the activity is to increase the human resources in making
balance sheet from the transaction to the financial report. The result shows
that the financial report in balance sheet or profit and lose report have a
great advantage for planning and controlling the financial flows for the
institution. Next, the financial report can be used for considering material
in proposing the license to establish the credit and save cooperation. This
semi-cooperation institution will take a step a head if the filling system
of transactions is improved to simplify the checking process in the making
of annual report. In order to support the unit, especially for credit and
save unit, the institution also needs a secretarial office.
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PENDAHULUAN

Persoa an klasik yang selau muncul dalam upayapengembangan usaha
kecil adal ah kurangnyapermodal an. Pinjaman modal merupakan salah satu
aternatif pendanaan bagi usahakecil. Namun kendalalain muncul yaitu
rendahnyaakses kepadalembagapenyediadana. Usahakecil membutuhkan
bentuk pembiayaan yang mudah dan tingakat bungayang rendah. Untuk itu
perlu dikembangkan sebuah |lembaga keuangan yang mampu menyediakan
danabagi usahakecil dengan mode yang sederhanadan berkel anjutan serta
memiliki sstem pembukuan yang baik.

L embaga keuangan semi koperasi adalah |lembaga keuangan yang
menyediakan dana pinjaman dalam jumlah yang kecil atau dapat dikatakan
mikro yang nantinyadi hargpakan dapat berkembang menjadi sebuah lembaga
koperas Smpan pinjam. Danaini diperuntukan bagi pengusahakecil dan mikro.
Bentuk usahamikro biasanyamemiliki omset ushayang kecil kerenakapasitas
produksinyajugakecil dan dimiliki secaraperorangan. Merekabiasanyatidak
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memiliki akses kepadalembaga keuangan seperti perbankan disebabkan
minimnyajaminan atau agunan yang dipersyaratkan oleh pihak bank.

Lembagasemi koperas yang akan dijadikan obyek pengabdian adalah
lembagakeuanganyang moda awa nyaberasal dari angotakel uarga. Lembaga
ini berfungsi ganda. Pertamasebagai perekat rasakekel uargaan dan yang
keduasebagai |embagakeuangan yang menyediakan fasilitassmpan pinjam
bagi anggotanya.

Sebagaimanadijelaskan di atas, sumber danalembagaini diperoleh dari
anggotaked uarga. Jumlah anggotasampal dengan 31 Desember 2004 sebanyak
20 orang. Jumlahmodal yang terkumpul dari S mpanan poko, Smpananwgjib,
dan smpanan sukarelatelah mencapai kurang lebih Rp 11.000.000,00 (sebelas
jutarupiah). Secarakuantitas danaini masih sangat kecil, tetapi dilihat dari
perkembangan modal nya, lembagasemi koperasi ini cukup bagus. M odal
awal lembagaini sebanyak Rp 500.000,00 dengan jumlag anggotasebanyak 5
orang.

Secarayuridis, lembagaini sebenarnyasudah dapat mengajukanijin
usahakoperas simpan pinjam dengan bentuk koperasi primer karenatelah
memiliki jumlah anggotasebanyak 20 orang. Kendalayang dihadapi adalah
bel um adanya pembukuan yang baik, dalam pengertian pembukuan yang
sesuai dengan prinsip-prinsip manajemen dan akuntasi. Pengabdian pada
masyarakat yang akan dilaksanakan ini dif okuskan padaupayapeningkatan
mutu pengel olaan lembaga semi koperasi terutamadalam hal pembukuan,
mulal dari pencatatan transaks sampai dengan pembuatan |aporan keuangan
dalam bentuk Laporan Neracadan Laporan LabaRugi.

Lembaga semi koperasi SBK Jaya sampai saat ini belum memiliki
gedung kesekretariatan. Untuk sementara, kesekretariatan beradadi Jalan
Imam Bonjol 24c Sdlatiga. Selamaini operasi usaha hanyadiserahkan pada
sal ah seorang anggota secara bergantian setiap tahunnya sejak berdirinya
lembagaini padabulan Januari tahun 2001. Sebagaimanadijel askan pada
analisissituas, lembagaini sebenarnyasudah dapat mengajukanijin usaha
koperas s mpan pinjam. Jumlah anggotasebanyak 20 orang sudah cukup untuk
menjadkan lembagaini sebagai Koperas Primer. Perkembangan modd usaha
dari hanya Rp 500.000,00 menjadi Rp 11.000.000,00 selama 3 tahun
merupakan perkembangan yang cukup baik.

Secarapenge olaan usaha, lembagaini dapeat dikatakan masih sederhana
dengan jumlah anggotayang masih sangat sedikit dan terbatas padaanggota

78 WARTA, Vol. 9, No. 1, Maret 2006: 77 - 84



keluarga. Namun demikian, melihat perkembagan usahanya, lembagaini sudah
saatnyamel akukan pengel olaanyang lebih professional . Dengan katalain,
lembaga ini perlu melakukan pengelolaan berdasarkan prinsip-prinsip
mangemen dan pembukuan berdasarkan pring p-pring p akuntans.

Sebuah organisasi bisnis sekecil apapun volume usahanya, pasti
memer|ukan pengel olaan keuangan agar kontinuitas dan kemajuan usaha
tersebut dapat terjamin di masayang akan datang. Pengel olaan keuangan
usahamikro memerl ukan kehati-hetian. Padapring pnyapenge olaan keuangan
sebuah organisas harusdapat menjamin semuakewsjiban keuangannyadapat
terpenuhi. Singkatnya, pengel uaran tidak boleh lebih besar dari penerimaan.

Di samping tuntutan terhadap perubahan, perusahaan juga dihadapkan
pada peningkatan kemampuan dalam mengel olakeuangan perusahaan. Pringp
manajemen keuangan menuntut agar dalam mendapatkan dan menggunakan
atau mengal okasi kan dan tersebut harus didasarkan pada pertimbangan
efisens dan efektifitas (Riyanto, 1995). Efisien artinyadalam memperoleh
dana harus mempertimbangkan biaya yang harus ditanggung. Misalnya
pendanaan dari utang, makatingkat bungadan waktu pengembalian harus
didasarkan padatingkat bungayang rendah dan jangkawaktu yang relevan.
Sedangkan pring p efektifitasmenuntut penga okas an danadapat menghasilkan
keuntungan yang lebih besar, tidak hanyakeuntungan dalam jangka pendek
tetapi jugaharus memperhatikan keberkanjutan keuntungan di masayang
akan datang.

Prinsi p manaj emen keuangan menuntut agar dalam mendapatkan dan
menggunakan atau mengal okasikan dan tersebut harus didasarkan pada
pertimbangan efisens dan efektifitas (Riyanto, 1995). Efisen artinyadalam
memperoleh danaharus mempertimbangkan biayayang harusditanggung.
Misad nyapendanaan dari utang, makatingkat bungadan waktu pengembaian
harus didasarkan padatingkat bungayang rendah dan jangkawaktu yang
relevan. Sedangkan prinsip efektifitas menuntut pengal okasi an danadapat
menghasilkan keuntungan yang | ebih besar, tidak hanyakeuntungan dalam
jangkapendek tetapi juga harus memperhatikan keberkanjutan keuntungan
di masayang akan datang.

Terdapat duafungsi utamadalam pengel olaan dana. Pertama, fungsi
penggunaan dan aharus dilakukan secaraefisien. Ini berarti bahwasetiap
rupiah yang tertanam dal am aktivaharus dapat digunakan seefisen mungkin
untuk dapat menghasilkan tingkat keuntunganinvestas atau rentabilitasyang
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maksmal. Fungs penggunaan danameliputi perencanaan dan pengendalian
penggunaan aktivabaik aktivalancar maupun aktivatetap. Danayang tertanam
dalam aktiva tidak boleh terlau kecil agar tidak mengganggu likuiditasdan
kontinuitas usaha. Sebaliknyadanayang tertanam dalam aktivajugatidak
boleh terlalu besar agar tidak banyak danayang menganggur yang secara
implisit danatersebut membutuhkan biayapemeiharaan.

Kedua, fungs pemenuhan kebutuhan dana. Fungsi pendanaan harus
dilakukan secaraefigen. Mang er keuangan harusmengusahakan agar organises
dapat memperol eh danayang diperlukan dengan biayaminimal dan syarat-
syarat yang paling menguntungkan. Mang er keuangan harusmempertimbangkan
dengan cermat Sifat dan biayamasing-masing sumber danayang akandipilih,
karenamasing-masing sumber danamempunyai konsekuensi finasial yang
berbeda-beda.

Pada prinsi pnya pemenuhan kebutuhan dana suatu organisasi dapat
disediakan oleh dari sumber intern organisad,, yaitu sumber danayang dibentuk
atau dihasilkan sendiri dari dalam organisasi. Sumber danatersebut dapat
berasa dari keuntungan yang tidak dibagikan atau keuntungan yang ditahan di
ddam organisas. Jkaorganisas ingin memaj ukan organisasinyamakadana
atau keuntungantersebut tidek dibagi tetepi diinvestaskankembdi (reinvestas).

Di samping danayang bersumber dari intern, ddam memenuhi kebutuhan
dana, organisas jugadapat memperoleh dari sumber ekstern. Danaekstern
diperoleh dari penyertaan pihak luar sebagai modal dari pemiliknyayang
diberikan kepadaorganisas. Konsekuensinya, organisas harusmemberikan
sebagian keuntungan jikaorganisas memperoleh keuntungan dari operasinya.

Menurut Surat K eputusan Menteri Keuangan Republik IndonesiaNo.
792 Tahun 1990, lembagakeuangan diberikan batasan sebagai semuabadan
yang kegiatannyadibidang keuangan, me akukan penghimpunandan penya uran
danakepadamasyarakat terutamagunamembiayai investas (Susilo, dkk,
2000). Secaraumum, lembagakeuangan dikel ompokkan menjadi duabentuk,
yaitu bank dan bukan bank. Perbedaan utamadari keduabentuk lembaga
keuangan tersebut terletak pada aspek penghimpunan dana. Bank dapat
melakukan penghimpunan danabaik secaralangsung maupun tidak langsung
dari masyarakat. Sedangkan |embaga keuangan bukan bank hanyadiper-
bol ehkan menghimpun danadari masyarakat secaratidak langsung.

Berdasarkan Undang-Undang No. 10 Tahun 1998 tentang perubahan
atasUndang-Undang No.7/1992 tentang perbankan, lembagakeuangan bank
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hanyaterdiri dari Bank Umum dan Bank Perkreditan Rakyat (BPR). Bank
Umum dan BPR dapat memilih dgpat memilih bentuk kegiatannyaberdasarkan
pringip bank konvensiona atau pringp bank syariah. Sedangkan jenislembaga
keuangan bukan bank lebih bervarias bentuknya. Lembagabukan bank dapat
berupalembagapembiayaan (perusahaan sewagunausaha, perusahaan modal
ventura, perusahaan jasaanjak piutang, perusahaan pembiayaan konsumen,
perusahaan kartu kredit, perusahaan perdagangan surat berharga), usaha
asurand, danapensiun, pegadaian, pasar modal danlain-lain.

Bentuk |ain dari lembagakeuangan yang menyediakan danakhususbagi
anggotanya adalah koperasi. Menurut UU No. 25 Tahun 1992 tentang
Perkoperasian, koperas ada ah badan usahayang beranggotakan orang-orang
atau badan hukum koperas dengan melandaskan kegiatannyaberdasarkan
prinsip koperas sekaligus sebagal gerakan ekonomi rakyat yang berdasar
atas asas kekeluargaan. Anggota koperasi adalah pemilik dan sekaligus
penggunajasakoperasi. Keanggotaan koperas didasarkan padakesamaan
kepentingan ekonomi dalam lingkup usahakoperas.

METODE PELAKSANAAN KEGIATAN

Untuk mengatas permasa ahan mengenal tidak adanyapencatatan pembukuan
yang baik, makaterlebih dahulu perlu diadakan penyuluhan dan pelatihan
sehari untuk membentuk memberi gambaran lengkap tentang proses
pencatatan keuangan sampai dengan pembuatan laopran keuangan. Sdanjutnya
bersama-samadengan anggotalembagasemi koperas melakukan penelusuran
data-datakeuangan selamatigatahunterakhir. Kegiatanini sekaligusberfungs
ganda, pertamamengajarkan cara pengarsipan yang baik dan yang kedua
mel atih ketrampilan mencatat transaksi keuangan.

Kegiatan ini padadasarnyaterdiri dari tigatahap. Tahap |, diadakan
observas dan pendekatan kepadakhal ayak sasaran. Model yang digunakan
adalah exploratory research. Hal tersebut diperlukan untuk mengetahui
masal ah yang sebenarnyadan mencarai persamaan persepsi. Observas ini
penting agar diperoleh gambaran yang jel asmengena masa ah yang dihadapi
(Cooper dan Schindler, 2001). Tahap 11, dilaksanakan kegiatan penyuluhan
dan pelatihan tentang perkoperasian. Hal ini dilakukan untuk meningkatkan
pengel olaan atau mangjemen usaha (L estariningsi h, 1999) tertutamadibidang
mang emen keuangan (Riyanto, 1995). Tahap |11, pembuatan lgporan keuangan
sederhanabaik neracamaupun laporan labarugi usaha.
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Penyuluhan dan pdatihanini akan melibatkan tenagapenyuluh koperad,
anggotalembagasemi koperasi, dan bebergpawakil masyarakat umumyang
memiliki lembagakeuangan aternatif seperti kelompok arisan dan kelompok
penggjian. Pelatihan dan penyuluhanini diarahkan padapeningkatan pengelolaan
lembagakeuangan baik dibidang mang emen dan akuntansnya. Keberhasilan
kegiatanini akan sangat membantulembagasemi koperad ini untuk mendapatkan
ijinusahamenjadi usahakoperas smpan pinjam. Lembagasgenis, misanya
kelompok arisan jugaakan terdorong melakukan ha yang samayaitumdaukan
pencatatan atau pembukuan secarabaik.

K eberadaan tenagapenyul uh koperas dihargpkan mampu memberikan
arahan sekdigusmensosidisasikan hadl kegiatan pengabdian padamasyarakat
kepadalembagasg enisdi wilayah kerjanya. DinasK operasi, UsahaK ecil dan
Menengah merupakaninstans yang berkompenten terhadap pengembangan
lembagakeungan tersebut. Jalinan kerjasamaakan dirintissetelah kegiatanini
sesa.

Kegiatanini dilakukan dengan caramemberi penjelasan terlebih dahulu
mengenai perkoperasian. Kegiatanini dilakukan dengan carapenyuluhan.
Selanjutnyadiadakan pel atihan tentang carapencatatan transaks keuangan
sampai dengan pembuatan |aporan keuangan. Pelatihan dilakukan secara
bertahap. Tahap pertama, pelatihan dilakukan dengan ceramah dan dialog
dengan anggotalembaga keuangan semi koperasi SBK Jaya. Tahap kedua,
penel urusan arsip keuangan. Selanjutnya, tahap ketiga, melatih pembuatan
laporan keuangan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan ini dilakukan dengan caramemberi penjelasan terlebih dahulu
mengenai perkoperasian. Kegiatanini dilakukan dengan carapenyuluhan.
Penyul uhan dil akukan sudah dilakukan sgak awal sebelum proposal kegiatan
ini disetujui, yaitu padabulan Desember 2004. Tujuan kegiatan penyuluhan
ini adal ah untuk memberikan penjel asan tentang perkoperasian secaraumum
dan pentingnya pembukuan yang baik dalam mengel ola sebuah usaha.

Selanjutnya diadakan pelatihan tentang cara pencatatan transaksi
keuangan sampai dengan pembuatan laporan keuangan. Kegiatan ini
dilaksanakan padabulan Januari 2004. dalam kegiatan ini, anggotalembaga
semi koperas SBK Jaya Salatigadilatih tentang cara-caramencatat transaks
keuangan baik transakasi dalam bentuk simpanan maupun pinjaman.
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Pelatihan dil akukan secarabertahap. Tahap pertama, pelatihan dil akukan
dengan ceramah dan dial og dengan anggotalembagakeuangan semi koperas
SBK Jaya Tahagp kedua, pendurusan ars pkeuangan. Sdanjutnya, tahap ketiga,
mel atih pembuatan [aporan keuangan. L aporan keuangan yang dibuat antara
lain Laporan Neraca, Lgporan Laba/Rugi, Pors Pembagian SHU, Sddo Piutang,
dan RencanaSisaHas| Usahayang akan dibagikan.

SIMPULAN

L embaga keuangan semi koperasi adalah lembaga keuangan yang
menyediakan dana pinjaman dalam jumlah yang kecil atau dapat dikatakan
mikro yang nantinyadi hargpakan dapat berkembang menjadi sebuah lembaga
koperas Smpan pinjam. Danaini diperuntukan bagi pengusahakecil dan mikro.
Bentuk usahamikro biasanyamemiliki omset ushayang kecil karenakapasitas
produksinyajugakecil dan dimiliki secaraperorangan. Merekabiasanyatidak
memiliki akses kepadalembaga keuangan seperti perbankan disebabkan
minimnyajaminan atau agunan yang dipersyaratkan ol eh pihak bank.

Lembagasemi koperas SBK Jayamerupakan lembagakeuangan yang
moda awalnyaberasal dari anggotakeluarga. Lembagaini berfungs ganda,
pertama sebagal perekat rasa kekeluargaan dan kedua sebagai lembaga
keuangan yang menyediakan fasilitass mpan pinjambagi anggotanya Kegiatan
ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan sumber dayamanusa (anggota
lembaga semi koperasi) dalam hal pembukuan mulai dari transaks sampai
dengan pembuatan | aporan keuangan.

Hasi| kegiatan ini menunjukkan bahwalaporan keuangan baik berupa
neracamaupun|aporan labarugi sangat bermanfaat sebagai bahan perencanaan
dan pengendalian keuangan bagi lembagakeuanganini. Selainitul aporan
keuangan yang telah dibuat dapat menjadi bahan pertimbangan untuk
menggukanijin usahakoperas s mpan pinjam. Bebergpaha yang diperlukan
olehlembagasemi koperas antaralain: peningkatan 9stem pengarsipan, bukti
transaks untuk mempermudah mel akukan pengecekan pada saat membuat
laporan akhir tahun, dan adanyakantor sekretariat untuk mendukung operas
usahasmpan pinjam.
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